P-ISSN: 2963-7856| e-ISSN: 2961-9890
Available online at jerkin.org/index.php/jerkin
Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
Volume 4 No. 4, April-Juni 2026, pp 28506-28511

.org

Penerapan Media Kartu Sortir untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS
Topik Bumiku Berubah pada Murid Kelas V SD Mujahidin Pontianak

Alya Amini'", Icha Mariani?, lwan Kunia Saputra®, Jesi Safitri*, Nurasmah Amanda®, Nur lhsan
Robani®

123456 pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Tanjungpura, JI. Prof. Dr. H. Hadari Nawai/Jendral Ahmad
Yani, Pontianak — Kalimantan Barat (78124).

E-mail: peserta.36906@ppg.belajar.id

“Corresponding Author

. https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i4.7191
ARTICLE INFO ABSTRACT
Article history: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V A SD

Received: 17 Jun 2026  Swasta Mujahidin Pontianak pada Topik A: Bumiku Berubah melalui penerapan
Revised: 23 Jun 2026 media kartu sortir dalam model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini
Accepted: 29 Jun 2026  merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus

dengan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart. Subjek penelitian adalah 30

Kata Kunci: siswa kelas V A. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan penilaian
Kartu Sortir, Problem kinerja melalui lembar hasil sortiran kartu. Hasil penelitian menunjukkan
Based Learning, Hasil ~ peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus 11. Pada Siklus I, rata-rata nilai
Belajar. kelompok mencapai 70,8 dengan persentase ketuntasan 50%. Pada Siklus I, rata-
rata nilai meningkat menjadi 86,1 dengan persentase ketuntasan 100%, melampaui
Keywords: indikator keberhasilan 80%. Dengan demikian, penerapan media kartu sortir dalam
Card Sort, Problem model PBL terbukti efektif meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD
Based Learning, Swasta Mujahidin Pontianak.
Learning Outcames. This study aims to improve the IPAS (Natural and Social Science) learning outcomes

of fifth-grade students at SD Swasta Mujahidin Pontianak on Topic A: The Changing
Earth through the application of card sorting media in the Problem Based Learning
(PBL) model. This is a Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles
using the Kemmis and McTaggart model. The research subjects were 30 students of
class V A. Data collection techniques used observation and performance assessment
through card sorting result sheets. The results showed an improvement in student
learning outcomes from Cycle | to Cycle II. In Cycle I, the average group score
reached 70.8 with a completeness percentage of 50%. In Cycle 11, the average score
increased to 86.1 with a completeness percentage of 100%, exceeding the success
indicator of 80%. Thus, the application of card sorting media in the PBL model is
proven to be effective in improving IPAS learning outcomes of fifth-grade students
at SD Swasta Mujahidin Pontianak.
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PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang
peranan penting dalam membentuk pemahaman siswa tentang fenomena alam dan kehidupan sosial di
sekitarnya. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS dirancang untuk mendorong siswa berpikir
kritis, bernalar ilmiah, dan mampu memecahkan masalah nyata yang mereka hadapi sehari-hari. Salah
satu materi yang diajarkan pada kelas V adalah Bab 8: Bumiku Sayang Bumiku Malang, Topik A:
Bumiku Berubah, yang membahas perubahan bumi akibat peristiwa alam maupun aktivitas manusia.

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama pelaksanaan PPL Terbimbing di kelas V A SD
Swasta Mujahidin Pontianak, ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam membedakan dan
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mengklasifikasikan jenis-jenis bencana berdasarkan penyebabnya. Siswa cenderung menganggap semua
bencana terjadi karena faktor alam semata, sehingga pemahaman mereka tentang bencana ekologis
akibat ulah manusia masih sangat terbatas. Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa
pada materi tersebut.

Permasalahan rendahnya hasil belajar siswa merupakan isu yang banyak dijumpai dalam berbagai
konteks pembelajaran. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
kurang bervariasi menjadi salah satu penyebab utamanya. Sebagaimana dikemukakan oleh (Lailatuz
Zahroh et al., 2025), metode belajar yang kolaboratif seperti kartu sortir dapat meningkatkan
pemahaman belajar siswa. Senada dengan hal tersebut, (Mardiah et al., 2024) menyatakan bahwa strategi
pembelajaran kartu sortir terbukti meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V secara lebih efektif
dibandingkan pembelajaran tradisional.

Media kartu sortir (card sort) merupakan media pembelajaran aktif berupa kartu bergambar yang
digunakan untuk mengklasifikasikan informasi ke dalam kategori tertentu melalui diskusi kelompok.
(Elma et al., 2025) membuktikan bahwa penerapan Discovery berbantuan media kartu sortir dapat
meningkatkan hasil belajar murid pada pembelajaran IPAS. Lebih lanjut, (C. Sari et al., 2025) juga
melaporkan bahwa hasil belajar IPAS pada materi yang bersifat kategoris mengalami peningkatan
setelah diberlakukan pembelajaran dengan media kartu sortir.

Media kartu sortir yang dikombinasikan dengan model Problem Based Learning (PBL) diyakini
dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. (Hidayani et al., 2024) membuktikan bahwa
kombinasi metode kartu sortir dan model PBL terbukti efektif meningkatkan pemahaman, hasil belajar,
dan keterlibatan siswa. Dengan demikian, peneliti tertarik menerapkan kombinasi media kartu sortir
dalam model PBL sebagai solusi atas permasalahan pembelajaran di kelas V A SD Swasta Mujahidin
Pontianak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah penerapan
media kartu sortir dapat meningkatkan hasil belajar IPAS Topik Bumiku Berubah pada siswa kelas V A
SD Swasta Mujahidin Pontianak? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar IPAS Topik Bumiku Berubah melalui penerapan media kartu sortir pada siswa
kelas V A SD Swasta Mujahidin Pontianak.

METODE

Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research
(CAR). PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelas melalui refleksi diri dengan
tujuan memperbaiki kualitas proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan model PTK Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahap dalam setiap siklus:
perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan (act), pengamatan (observe), dan refleksi (reflect).
Penggunaan PTK dalam penelitian ini sejalan dengan pernyataan (Lailatuz Zahroh et al., 2025) bahwa
PTK memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan hasil belajar karena memungkinkan guru
mengidentifikasi masalah, merencanakan perbaikan, dan mengevaluasi efektivitas strategi secara
berkelanjutan.
Subjek dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kelas V A SD Swasta Mujahidin Pontianak, Kalimantan Barat, pada
semester genap tahun pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V' A yang
berjumlah 30 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.
Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap sebagai berikut:
Siklus |
1. Perencanaan: Menyusun Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM) IPAS Topik Bumiku Berubah,
menyiapkan 8 kartu sortir bergambar bencana (gunung meletus, penebangan liar, banjir, gempa
bumi, polusi udara, tsunami, kebakaran hutan, dan tanah longsor), menyiapkan lembar kerja
kelompok, rubrik penilaian, dan media PPT pendukung.
2. Pelaksanaan: Menerapkan pembelajaran IPAS Topik Bumiku Berubah menggunakan media kartu
sortir dalam model PBL. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok (5 siswa per kelompok) untuk menyortir
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kartu bencana ke dalam dua kategori: Bencana Alam dan Bencana Akibat Ulah Manusia, disertai
penulisan alasan untuk setiap kartu.

3. Pengamatan: Mengamati proses diskusi kelompok dan menilai hasil sortiran kartu menggunakan
rubrik penilaian dengan skor maksimal 12 poin.

4. Refleksi: Menganalisis hasil penilaian Siklus I, mengidentifikasi kelemahan, dan merencanakan
perbaikan untuk Siklus I1.

Siklus 11

1. Perencanaan: Memperbaiki RPM dan media Kkartu sortir berdasarkan hasil refleksi Siklus I,
menambahkan panduan pertanyaan analisis yang lebih terarah, dan menetapkan peran dalam
kelompok.

2. Pelaksanaan: Menerapkan pembelajaran dengan perbaikan dari Siklus I. Guru memberikan
penjelasan tambahan tentang bencana ekologis, menetapkan peran dalam kelompok, dan
menambahkan sesi tanya jawab antarkelompok yang terstruktur.

3. Pengamatan: Mengamati peningkatan kualitas diskusi dan hasil sortiran kartu dibandingkan Siklus
l.

4. Refleksi: Menganalisis hasil penilaian Siklus 1l dan menyimpulkan efektivitas penerapan media
kartu sortir.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: (1) observasi proses pembelajaran; dan (2)
penilaian Kkinerja melalui lembar hasil sortiran kartu beserta alasan yang ditulis siswa. Instrumen
penilaian menggunakan rubrik dengan tiga aspek, yaitu ketepatan klasifikasi kartu (skor 0-6), kualitas

alasan/penjelasan (skor 0—4), dan kerja sama kelompok (skor 0-2).

Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Nilai individu dihitung menggunakan rumus Ns =

(n/12) x 100, di mana n adalah total skor yang diperoleh. Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan

membandingkan jumlah kelompok yang mencapai nilai >70 dengan jumlah seluruh kelompok.

Penelitian dinyatakan berhasil apabila persentase ketuntasan klasikal mencapai minimal 80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada siklus I, sebagian besar kelompok masih mengalami kebingungan terutama pada kartu banjir
dan tanah longsor yang bersifat ambigu dan gambar hutan gundul yang masih hitam putih karena masih
menggunakn gambar hasil fotocopy. Guru memberikan bimbingan dengan memberi petunjuk kartu
bencana dan pertanyaan pancingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan.

Tabel 1. Hasil Penilaian Siklus |

No Kelompok Anggota Skor Nilai Keterangan
1 Kelompok1 Adnan, Alva, Anindiya, Aura, Ayasofya 8 66,7 Belum Tuntas
2 Kelompok 2 Faiq, Farras, Florenza, Ghania, Gigih 9 75,0 Tuntas
3  Kelompok 3 Gusti, Hafizah, Hafizh, Haykal, Herfinna 10 83,3 Tuntas
4 Kelompok 4 Khansa, Kyara, Mihrima, M. Athar, M. Gibran 8 66,7 Belum Tuntas
5 Kelompok 5 Nadya, Ratu, Sazranova, Sheza, Tezar 7 58,3 Belum Tuntas
6 Kelompok 6 Ummy, Zafran, Zean, Zivana, Zumara 9 75,0 Tuntas
Rata-rata 70,8

Keterangan: Nilai dihitung per kelompok menggunakan rumus Ns = (n/12) x 100*

Berdasarkan tabel di atas, pada Siklus | terdapat 3 kelompok yang tuntas (50%) dan 3 kelompok
yang belum tuntas (50%), dengan rata-rata nilai 70,8. Ketuntasan klasikal yang baru mencapai 50%
belum memenuhi indikator keberhasilan 80%, sehingga perlu dilanjutkan ke Siklus I1l. Kondisi ini
sejalan dengan temuan awal beberapa penelitian, seperti (Wa Ode Zalniyati et al., 2023) yang juga
melaporkan masih terdapat 65% siswa yang belum mencapai KKM pada siklus | pembelajaran IPS.

Berdasarkan refleksi Siklus I, perbaikan yang dilakukan meliputi: (1) menambahkan lembar
panduan pertanyaan analisis; (2) menetapkan peran dalam kelompok (ketua, pencatat, dan presenter);
(3) membuat kartu sortir full color agar dapat lebih mudah di identifikasi siswa; dan (4) menata ulang
manajemen waktu presentasi agar lebih merata.

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
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Tabel 1. Hasil Penilaian Siklus 11

No Kelompok Anggota Skor Nilai Keterangan
1  Kelompok 1 Adnan, Alva, Anindiya, Aura, Ayasofya 10 833 Tuntas
2 Kelompok 2 Faiq, Farras, Florenza, Ghania, Gigih 11 917 Tuntas
3 Kelompok 3 Gusti, Hafizah, Hafizh, Haykal, Herfinna 12 100,0 Tuntas
4  Kelompok 4 Khansa, Kyara, Mihrima, M. Athar, M. Gibran 10 83,3 Tuntas
5 Kelompok5 Nadya, Ratu, Sazranova, Sheza, Tezar 9 75,0 Tuntas
6 Kelompok 6 Ummy, Zafran, Zean, Zivana, Zumara 10 833 Tuntas
Rata-rata - 86,1

Pada Siklus I, seluruh 6 kelompok (100%) berhasil mencapai ketuntasan dengan nilai di atas 70.
Rata-rata nilai meningkat menjadi 86,1, melampaui indikator keberhasilan 80%.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media kartu sortir dalam model PBL secara
konsisten meningkatkan hasil belajar IPAS siswa dari siklus | (rata-rata 70,8, ketuntasan 50%) ke siklus
Il (rata-rata 86,1, ketuntasan 100%). Peningkatan ini sejalan dengan temuan berbagai penelitian
terdahulu, misalnya (Ernawati et al., 2025) yang melaporkan bahwa strategi kartu sortir efektif
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 1V, dengan ketuntasan meningkat dari 57,89% menjadi
94,73%. Ada juga penelitian dari (Widari et al., 2025) yang membuktikan bahwa metode kartu sortir
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai meningkat dari 74,68 pada siklus | menjadi
89,22 pada siklus I1.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan media kartu
sortir dalam model Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPAS Topik
Bumiku Berubah pada siswa kelas V' A SD Swasta Mujahidin Pontianak. Peningkatan ini dibuktikan
dengan naiknya rata-rata nilai dari 70,8 pada Siklus | menjadi 86,1 pada Siklus Il, serta meningkatnya
ketuntasan klasikal dari 50% menjadi 100%, melampaui indikator keberhasilan 80%. Temuan ini sejalan
dengan (Handayani, 2022) yang juga menemukan peningkatan ketuntasan klasikal hingga 90% setelah
penerapan metode kartu sortir, serta (N. Sari, 2018) yang membuktikan bahwa kartu sortir secara
konsisten meningkatkan hasil belajar di setiap siklusnya.
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